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ABSTRAK : Sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
organisasi, sebagai salah satu fungsi dalam perusahaan yang dikenal dengan manajemen sumber daya manusia.
Sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam organisasi maupun perusahaan. Kinerja karyawan
merupakan hal yang sangat penting untuk kemajuan persahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja dan kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan PT.
Lutvindo Wijaya Perkasa. Adapaun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Apakah kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan ? 2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 3.
Apakah kompensasi finansial berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 4. Apakah kepemimpinan, motivasi kerja
dan kompensasi finansial berpengaruh terhadap kinerja karyawan? Metode Penelitian : penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 62 responden dengan
teknik pengambilan sampel jenuh/sensus. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas,
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linear berganda, uji hipotesis (uji
t), uji simultan (Uji F) dan uji koefisien determinasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode regresi linear
berganda dengan hasil penelitian yaitu variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, variabel
kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, variabel kepemimpinan,
motivasi kerja dan kompensasi finansial berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : kepemimpinan, motivasi kerja, kompensasi finansial, kinerja karyawan

ABSTRACT : Human resources must be managed well to increase organizational effectiveness and efficiency, as
one of the functions in a company known as human resource management. Human resources are an important
element in organizations and companies. Employee performance is very important for company progress. This
research aims to determine and analyze the influence of leadership, work motivation and financial compensation on
the performance of PT employees. Lutvindo Wijaya Perkasa. The problem formulation in this research is: 1. Does
leadership influence employee performance? 2. Does work motivation influence employee performance? 3. Does
financial compensation affect employee performance? 4. Do leadership, work motivation and financial
compensation influence employee performance? Research Method: This research was conducted using a
quantitative approach. The research sample used was 62 respondents using a saturated/census sampling technique.
Data analysis used in this research is validity, reliability, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity
test, multiple linear regression test, hypothesis test (t test), simultaneous test (F test) and coefficient of determination
test. Hypothesis testing was carried out using the multiple linear regression method with the research results namely
that the leadership variable had a positive and significant effect on employee performance, the work motivation
variable had a positive and significant effect on employee performance, the financial compensation variable had a
positive and significant effect on employee performance, the leadership variable, work motivation and Financial
compensation has a simultaneous effect on employee performance.

Keywords : leadership, work motivation, financial compensation, employee performance
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1. Pendahuluan

Manajemen Sumber Daya Manusia
(SDM) merupakan aspek krusial dalam setiap
organisasi dan berperan penting dalam
mencapai efektivitas dan efisiensi operasional
organisasi. Keberhasilan organisasi sangat
bergantung pada pengelolaan SDM yang tepat
dan pondasi SDM yang kuat. Manajemen SDM
merupakan  fungsi  yang  menentukan
keberhasilan perusahaan dalam mencapai
targetnya. SDM menjadi elemen penting yang
tidak tergantikan dalam setiap organisasi
(Hasibuan, 2021).

Dalam persaingan global yang semakin
ketat, perusahaan menyadari pentingnya SDM
berkualitas tinggi. Tidak hanya keterampilan
teknis, perusahaan membutuhkan karyawan
yang berdedikasi dan bersemangat untuk
mencapai hasil optimal. Kinerja karyawan
menjadi faktor kunci dalam menentukan daya
saing perusahaan (Farida & Hartono, 2015).

Salah satu perusahaan yang membutuhkan
karyawan yang terampil dibidangnya adalah
PT. Lutvindo Wijaya Perkasa. PT. Lutvindo
Wijaya Perkasa adalah perusahaan yang
bergerak dibidang manufaktur yang berlokasi
di JI. SM. Amin, Simpang Baru, Kec. Tampan,
Kota Pekanbaru, Riau 28292. PT. Lutvindo
Wijaya Perkasa, produsen aspal dan beton
readymix yang berlokasi di Pekanbaru, Riau,
mengandalkan  teknologi  canggih  untuk
menghasilkan produk berkualitas. Proses
produksi aspal menggunakan mesin AMP
(Asphalt Mixing Plant), sedangkan beton
readymix diproses menggunakan mesin
batching plant.

Pencapaian target perusahaan sangat
bergantung pada kinerja karyawan. Kinerja
merupakan tolak ukur hasil kerja yang
dibandingkan dengan standar yang ditetapkan.
Kinerja karyawan yang baik  diukur
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
untuk setiap pekerjaan (Silaen et al., 2021).
Dalam industri manufaktur beton, PT. Lutvindo
Wijaya Perkasa juga mengukur kinerja
karyawan berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan. Kinerja karyawan dapat dilihat dari
pencapaian dari indikator yang telah ditetapkan

E-ISSN. 2747-0067
P-ISSN. 2613-9243

begitu juga dengan PT. Lutvindo Wijaya
Perkasa yang merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak dibidang manufaktur pembuatan
beton.
Kinerja perusahaan PT. Lutvindo Wijaya
Perkasa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Kinerja Perusahaan PT. Lutvindo

Wijaya Perkasa

T G s P

m) ) 2
2018 4000 3973 99,3
2019 4000 4703 117,6
2020 4000 826 20,7
2021 4000 1670 41,8
2022 4500 2031 45,1

Sumber: PT Lutvindo Wijaya Perkasa, 2022

Pada tabel 1 dapat dilihat data target
produksi, jumlah produksi serta pencapaian PT.
Lutvindo Wijaya Perkasa pada tahun 2018 —
2022. Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat jumlah
produksi tertinggi pada tahun 2019 dengan 4703
m>. Jumlah produksi tertinggi ini dengan target
produksi 4000 m*. Jumlah produksi mengalami
peningkatan pada tahun 2019 namun
mengalami penurunan pada tahun 2020 karena
adanya pandemi. Kemudian pada tahun 2021
dan 2022 mengalami peningkatan kembali
tetapi target produksi tidak tercapai. Pencapaian
target produksi ditahun 2022 hanya 45,1%.
Adanya penurunan jumlah produksi pada tahun
2020 dan 2021 menunjukkan masih kurangnya
kinerja PT. Lutvindo Wijaya Perkasa. Hal ini
mengindikasikan juga bahwa belum optimalnya
kinerja PT. Lutvindo Wijaya Perkasa.

Keberhasilan kinerja karyawan
dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan.
Pemimpin yang efektif mendorong bawahannya
untuk mengembangkan potensi dan
memanfaatkan setiap kesempatan  untuk
meningkatkan  keahlian dan menghadapi
tantangan di tempat kerja (Gede & Piartini,
2018).

Struktur kepemimpinan di PT. Lutvindo
Wijaya Perkasa memiliki beberapa tingkatan.
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Pimpinan tertinggi secara langsung memantau
kinerja karyawan. Namun, proses pemilihan
pemimpin di semua tingkatan dilakukan secara
internal dan hanya diketahui oleh segelintir
karyawan saja. Hal ini disebabkan oleh
wewenang pemilihan pemimpin yang terpusat
pada jabatan tertentu di perusahaan. Perusahaan
juga belum menerapkan sistem evaluasi
kepemimpinan sejak awal berdiri. Evaluasi
kepemimpinan yang efektif dapat membantu
mengukur kesesuaian visi, misi, dan gaya
kepemimpinan dengan kebutuhan karyawan
dan target perusahaan.

Motivasi, yang merupakan hasil dari nilai-
nilai dan sikap individu, berperan penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi
merupakan kekuatan internal yang mendorong
individu untuk mencapai tujuannya. Motivasi
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
perasaan, pikiran, dan pengalaman masa lalu,
serta hubungan individu dengan perusahaan
(Isvandiari & Idris, 2018).

Kinerja karyawan di PT. Lutvindo Wijaya
Perkasa dipengaruhi oleh tingkat motivasi kerja.
Motivasi kerja yang tinggi berkorelasi dengan
kinerja yang lebih baik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa orang karyawan
menunjukkan bahwa peningkatan target
produksi menyebabkan penurunan motivasi
kerja. Karyawan merasa kewalahan dengan
beban kerja yang meningkat, terutama saat
periode tertentu, dan membutuhkan bantuan
tambahan untuk mencapai target yang
ditetapkan.

Selain kedua faktor tersebut, terdapat
faktor penting yang juga mempengaruhi kinerja
karyawan yakni  kompensasi finansial.
Kompensasi finansial, seperti gaji, tunjangan,
dan insentif, merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Tujuan
utamanya adalah untuk menarik dan
mempertahankan karyawan yang
berkualifikasi, serta mendorong mereka untuk
mencapai hasil terbaik. Sistem pengupahan
yang adil dan seimbang dengan beban kerja
yang diterima karyawan menjadi sangat
penting. Karyawan yang merasa kompensasi
mereka adil dan sesuai dengan harapan
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cenderung akan lebih termotivasi untuk
meningkatkan kinerjanya.

Kompensasi finansial pada PT. Lutvindo
Wijaya Perkasa berupa gaji pokok dan insentif.
Permasalahan yang ada pada PT. Lutvindo
Wijaya Perkasa mengenai kompensasi finansial
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
karyawan yaitu pemberian insentif yang
bergantung pada pencapaian kinerja.

2. Metode Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
manganalisis hubungan antara variabel yaitu
kepemimpinan, motivasi kerja, kompensasi non
finansial dan kinerja karyawan. Pendekatan
kuantitatif menjadi pilihan paling tepat
diterapkan karena dengan ini peneliti dapat
mengetahui sejauh mana variasi dalam satu
variabel berhubungan dengan variabel lain
(Sugiyono, 2019). Penelitian kuantitatif juga
merupakan pendekatan yang digunakan untuk
menguji hipotesis berlandaskan pada filsafat
positivisme dimana pengamatan dilakukan
berdasarkan jumlah populasi dan sampel yang
telah ditentukan peneliti. Adapun jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT. Lutvindo Wijaya Perkasa
sebanyak 62 responden dan sampel pada
penelitian ini adalah seluruh populasi yang akan
dijadikan sampel dengan menggunakan teknik
penentuan sampel jenuh atau sensus. Analisis
data menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji
normalitas,multikolinearitas,heteroskedastisita
s, uji regresi linear berganda, uji t, uji F
(simultan) dan wuji koefisien determinasi
(Sugiyono, 2019).

2.1 Waktu dan Tempat
Lokasi penelitian berada di PT. Lutvindo

Wijaya Perkasa Jalan SM. Amin, Simpang
Baru, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau
28292. Sedangkan waktu yang diperlukan
untuk melakukan penelitian dimulai dari
Desember 2023 sampai dengan Agustus 2024.

2.2 Alat dan Bahan
Dalam penelitian ini menggunakan alat

dan bahan seperti: kuesioner : digunakan untuk
mencari hasil sampel dilokasi penelitian.
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Wawancara : digunakan untuk mengetahui
pendapat objek penelitian.

2.3. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-

langkah yang dilakukan peneliti dalam
melakukan penelitiannya secara bertahap mulai
dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan
dilapangan, tahap membuat laporan penelitian.

2.4 Teknik Pengumpulan Data
Kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data dimana responden mengisi
pertanyaan atau pernyataan, kemudian setelah
diisi dengan lengkap mengembaikan kepada
peneliti  (Sugiyono, 2019). Dan untuk
mengukur persepsi responden menggunakan 5
angka penelitian dimana setiap jawaban diberi
bobot nilai sebagai berikut:

Tabel 1. Instrumen Skala Likert
Keterangan Skor
Sangat Setuju Diberi Skor 5
Setuju Diberi Skor 4
Diberi Skor 3
Diberi Skor 2
Diberi Skor 1

Cukup Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

2.5 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda, yaitu analisis regresi yang mampu
mengukur kekuatan hubungan antara variabel
terikat (dependen) dengan variabel bebas
(independen) yang lebih dari satu variabel
(Hardani et al., 2020). Analisis regresi linier
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi
kerja dan kompensasi finansial terhadap kinerja
karyawan PT. Lutvindo Wijaya Perkasa.

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1 Karakteristik Responden
a. Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia

Karakteristik responden berdasarkan umur
yaitu usia 21-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50

tahun yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini
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Tabel 3. Data Responden Berdasarkan Usia

Golongan Usia Jumlah Persentase
Responden (%)
21-30 tahun 17 27,4
31-40 tahun 37 59,7
41-50 tahun 8 12,9
Total 62 100

Sumber: Data Olahan, 2024

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat diketahui
bahwa mayoritas responden termasuk kategori
usia 31-40 tahun sebanyak 37 orang atau
59,7%. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan
pada PT Lutvindo Wijaya Perkasa termasuk
dalam kategori usia dewasa, dimana ini
merupakan usia yang matang dan produktif.
Tingkat usia sangatlah berpengaruh terhadap
produktivitas tenaga kerja sebab terkait dengan
kemampuan fisik seorang tenaga kerja. Pekerja
yang berada pada usia produktif cenderung
lebih kuat dari segi fisik dibanding pekerja usia
non produktif.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4. Data Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Jumlah Persentase
Kelamin Responden (%)
Laki-laki 36 58,0
Perempuan 26 42,0
Total 62 100

Sumber: Data Olahan, 2024

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden jenis kelaminnya
adalah  laki-laki  sebanyak 36  orang
dibandingkan perempuan hanya 26 orang. Hal
ini menunjukkan bahwa responden penelitian
adalah berjenis kelamin laki-laki sebagai
proporsi yang lebih dominan dibandingkan
perempuan. Tanpa mengesampingkan kaum
perempuan biasanya dalam dunia kerja laki-laki
dianggap lebih kuat dan pekerja keras. Jenis
kelamin  dapat
produktivitas

menunjukkan  tingkat
seseorang. Secara
universal, tingkat produktivitas laki — laki Iebih
tinggi dari perempuan. Hal tersebut dipengaruhi
oleh faktor — faktor yang dimiliki oleh
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perempuan seperti fisik yang kurang kuat,
dalam bekerja cenderung menggunakan
perasaan atau faktor biologis

c. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan

Karakteristik  responden  berdasarkan
pendidikan dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 5. Data Responden Berdasarkan

Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase (%)
Responden
SMA 43 69,3
D3 3 4,8
S1 14 22,6
S2 2 33
Total 62 100

Sumber: Data Olahan, 2024

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden pendidikannya
adalah SMA sebanyak 43 orang. Pendidikan
SMA ini adalah pendidikan yang paling banyak
ditempuh oleh responden. Karena seseorang
yang memiliki pendidikan minimal SMA telah
dirasa mampu berfikir logis dan bekerja dalam
bidang yang ditekuninya. Kemampuan ini
didapat pula dari pendidikan orang tersebut.
Tingkat pendidikan yang dimiliki
seseorang akan berpengaruh terhadap pola
pikir, sikap, dan tingkah laku yang diyakini
mampu meningkatkan produktivitas kerja demi
tercapainya target yang telah ditetapkan.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan
Masa Kerja

Karakteristik responden berdasarkan masa
kerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Data Responden Berdasarkan Masa

kerja
Masa Kerja Jumlah Persentase
Responden (%)
< 5 tahun 24 38,7
5-10 tahun 26 41,9
> 10 tahun 12 19,4
Total 62 100

Sumber: Data Olahan, 2024
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Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden telah bekerja selama
5-10 tahun sebanyak 26 orang. Masa kerja
responden pada penelitian ini terbilang cukup
lama. Masa kerja yang merujuk kepada rentang
waktu atau kesempatan yang dimiliki oleh
seseorang untuk memegang suatu jabatan atau
tugas-tugas tertentu. Dengan masa kerja yang
cukup lama ini berarti karyawan telah memiliki
pengalaman yang cukup baik sehingga dapat
berkontribusi untuk meningkatkan kinerja
perusahaan.

e. Karakteristik Responden Berdasarkan
Posisi Kerja
Karakteristik  responden  berdasarkan

posisi kerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 7. Data Responden Berdasarkan Posisi

kerja

Posisi Kerja Jumlah Persentase
Responden (%)
Manajer 1 1,6
Supervisor 1 1,6
Kepala Seksi 3 4,8
Staf Seksi 17 27,4
Pekerja Umum 29 46,8
Supir 11 17,8
Total 62 100

Sumber: Data Olahan, 2024

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden memiliki posisi kerja
sebagai pekerja umum sebanyak 29 orang.
Posisi pekerja umum ini mencakup operasional
perusahaan dilapangan. Posisi ini bertanggung
jawab memastikan kesiapan untuk mendukung
proses produksi, termasuk perawatan dan
pemeriksaan harian (sesuai dengan check list
yang tersedia).

3.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data penelitian
adalah untuk menguji apakah dalam model
statistik variabel-variabel penelitian
berdistribusi normal atau tidak normal. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi
normal atau mendekati normal (Sugiyono,
2019). Untuk menentukan data berdistribusi
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normal dapat dilihat dari uji Kolmogorov
Smirnov test.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 128
Normal Mean .0306998
b Std. 3.53137196
Parameters® ..
Deviation
Most Extreme Abs.o.I ute 199
Differences Positive .165
Negative .199
Kolmogorov-Smirnov Z 2.257
Asymp. Sig. (2-tailed) .076¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,076 lebih besar dari
0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa data
terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas ~ menunjukkan  ada
tidaknya korelasi yang tinggi antar variabel
independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya
gejala  multikolinearitas  antar  variabel
independen digunakan Variance Inflation
Factor (VIF). Data dikatakan terbebas dari
masalah  multikolinearitas  apabila  nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10 (Nuryadi
et al., 2017). Berikut adalah nilai Variance
Inflation Factor (VIF) variabel independen
penelitian ini.

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

) Kepemimpinan 1.989 1.411
Motivasikerja 1.996 1.204
Kompensasifinansial ~ 1.988 1.312

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai
VIF variabel independen penelitian sebesar
1,411 untuk variabel kepemimpinan, 1,204
untuk variabel motivasi kerja dan 1,312 untuk
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variabel kompensasi finansial. Nilai VIF ini <
10 yang menandakan bahwa tidak terjadinya
multikolinearitas dalam model penelitian ini.
Dengan demikian, asumsi multikolinearitas
telah terpenuhi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah  dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda akan
disebut  heteroskedastisitas. Cara untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Dasar pengambilan
keputusannya, apabila sebaran nilai residual
terstandar tidak membentuk pola tertentu
namun tampak random dapat dikatakan bahwa
model regresi bersifat homogen atau tidak
mengandung heteroskedastisitas (Ismail, 2018).
Lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar
berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value
o

Regression Studentized Residual

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan titik-
titik tidak membentuk pola tertentu atau terlihat
acak sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengandung heteroskedastisitas
atau bersifat homogen. Apabila asumsi uji
heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka
model regresi dinyatakan tidak valid Jika
terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi
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maka penaksir tidak efesien, baik dalam sampel
besar maupun kecil (Sari, 2018).

3.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Ringkasan hasil pengolahan data dengan
menggunakan program SPSS Versi 24 adalah

sebagai berikut:
Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Linear
Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 27.070  5.079
Kepemimpinan 325 115 454
Insentif 267 104 413
Kompensasi 289 126 A48

finansial

Sumber : Data Primer Olahan, 2024

Berdasarkan tabel 10 dapat dijabarkan
persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y = 27,070 + 0,325X1 + 0,267X2 + 0,289X3

Keterangan:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 27.070.
Artinya  adalah  apabila  variabel
independen diasumsikan nol (0), maka
kinerja karyawan bernilai 27.070.

2. Nilai koefisien  regresi
kepemimpinan (X1) sebesar 0,325.

variabel

Artinya adalah bahwa setiap peningkatan
variable kepemimpinan (X1) sebesar 1
satuan maka akan meningkatkan variabel
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,325 dengan
asumsi variabel lainnya konstan.

3. Nilai koefisien regresi variable motivasi
kerja (X2) sebesar 0,267. Artinya adalah
bahwa setiap peningkatan variabel
motivasi kerja (X2) sebesar 1 satuan maka
akan meningkatkan variabel kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,267 dengan
asumsi variabel lainnya konstan.

4. Nilai koefisien regresi variable
kompensasi finansial (X3) sebesar 0,289.

E-ISSN. 2747-0067
P-ISSN. 2613-9243

Artinya adalah bahwa setiap peningkatan
variabel kompensasi finansial (X3) sebesar
1 satuan maka akan meningkatkan variabel
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,267
dengan asumsi variabel lainnya konstan.

3.4 Uji Hipotesis
a. Uji F (Uji Secara Simultan)

Pengujian hipotesis secara simultan
dilakukan  untuk  mengetahui  besarnya
pengaruh variabel independen secara simultan
mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja
karyawan dari 3 (tiga) variabel independen
dalam penelitian ini yaitu kepemimpinan,
motivasi kerja dan kompensasi finansial (Ismail,
2018). Maka dari hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPSS versi 24 diperoleh
besarnya nilai koefisien regresi secara simultan
dari variabel independen yang diteliti yaitu
seperti yang terlihat pada tabel 11:

Tabel 11. Hasil Uji Simultan (F)
Model Sumof df Mean F Sig
Squares Square

Regression  1104.686 2 552.343 23.737.000°
Residual 628.281 27  23.270

Total 1732.967 29

Sumber : Data Primer Olahan, 2024

Pada tabel 11 adalah hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji signifikansi
simultan (Uji  Statistik simultan). Hasil
penelitian menunjukkan nilai signifikansi
adalah 0,000. Berdasarkan nilai F hitung
didapatkan hasil 23,737 > F tabel (3,15). Hasil
juga menunjukkan sig < 0,05 sehingga terdapat
pengaruh antara kepemimpinan, motivasi kerja
dan kompensasi finansial terhadap kinerja
karyawan secara simultan.

b. Uji t (Uji Secara Parsial)

Pengujian  hipotesis  secara  parsial
dilakukan  untuk  mengetahui  besarnya
pengaruh masing — masing variabel independen
secara  parsial ~mempengaruhi  variabel
dependen yaitu kinerja karyawan dari 3 (tiga)
variabel independen dalam penelitian ini yaitu
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kepemimpinan, motivasi kerja dan kompensasi
finansial (Ismail, 2018). Maka dari hasil
perhitungan dengan menggunakan program
SPSS wversi 24 diperoleh besarnya nilai
koefisien regresi secara parsial dari masing—
masing variabel independen yang diteliti yaitu
seperti yang terlihat pada tabel berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Parsial (T)

Model Unstandardized T Sig.
Coefficients
B Std.
Error
(Constant) 27.070 5.079 5.330 .000

15 2.822.009

104 2.568 .016
126 2.694 .010

Kepemimpinan 325

Motivasi kerja 267

Kompensasi 289
finansial
Sumber : Data Primer Olahan, 2024

Pada tabel 12 adalah hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji signifikansi
parameter individual (Uji Statistik Parsial) dan
pembahasannya untuk masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen,
sebagai berikut:

1. Hasil Pengujian Hipotesis H1

Untuk melihat pengaruh kepemimpinan
(X1) terhadap kinerja karyawan(Y) digunakan
uji statistik t. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai
t hitung 2,822 >t tabel (1,960) dengan nilai sig. 0,009
< 0,05. Artinya variabel kepemimpinan (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y). Artinya bahwa semakin
baik kepemimpinan yang dilakukan maka
kinerja karyawannya akan semakin meningkat.
Maka dapat diambil kesimpulan hipotesis
pertama diterima.

2. Hasil Pengujian Hipotesis H2

Untuk melihat pengaruh motivasi kerja
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) digunakan
uji statistik t. Dari tabel di atas dapat dilihat nilai t
hitung 2,568 >t tabel (1,960) dengannilai sig. 0,016 <
0,05. Artinya variabel motivasi kerja (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja karyawan (Y). bahwa setiap karyawan
yang termotivasi dengan baik maka Kkinerja
karyawannya akan semakin meningkat. Maka
dapat diambil kesimpulan hipotesis kedua
diterima.

3. Hasil Pengujian Hipotesis H3

Untuk melihat pengaruh kompensasi
finansial (X3) terhadap kinerja karyawan (Y)
digunakan uji statistik t. Dari tabel di atas dapat
dilihat nilai t hitung 2,694 >t tabel (1,960) dengan nilai
sig. 0,010 < 0,05. Artinya variabel kompensasi
finansial (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
bahwa kompensasi finansial yang diberikan
perusahaan jika mengalami peningkatan dari
sisi jumlah maka kinerja karyawannya akan
semakin meningkat. Maka dapat diambil
kesimpulan hipotesis ketiga diterima.

3.5 Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb
Model R R Adjusted Std. Error of
Square R Square the Estimate

1 798 737 11 4.824
Sumber : Data Primer Olahan, 2024

Berdasarkan Tabel 13 di atas, diketahui
nilai R berkisar antara 0-1, jika mendekati 1
hubungan semakin erat, tetapi jika mendekati 0
maka hubungan semakin lemah. Angka R
Square yang didapat 0,737 artinya korelasi
antara variabel kepemimpinan, motivasi kerja
dan kepemimpinan finansial terhadap kinerja
karyawan sebesar 0,737 hal ini berarti terjadi
hubungan yang erat karena nilai mendekati 1.
Model summary mempunyai Adjusted R square
sebesar 0,711 artinya adalah bahwa besarnya
pengaruh  variabel independen terhadap
variabel dependen adalah sebesar 71,1%.
Sedangkan sisanya 28,9% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model regresi ini.

4. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
tentang Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi
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Kerja dan Kompensasi Finansial Terhadap

Kinerja Karyawan PT. Lutvindo Wijaya

Perkasa. maka kesimpulan yang dapat diambil

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Lutvindo Wijaya Perkasa.
Dengan diterapkannya kepemimpinan
yang baik oleh suatu perusahaan, maka
dapat meningkatkan kinerja karyawan.

2. Variabel motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Lutvindo Wijaya Perkasa.
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja
mampu memiliki dampak bagi karyawan
terhadap  kinerja  karyawan  dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya.

3. Variabel kompensasi finansial
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Lutvindo
Wijaya  Perkasa. Dengan  adanya
kompensasi finansial yang sesuai, maka
akan  dapat meningkatkan  kinerja
karyawan.

4. Variabel kepemimpinan, motivasi kerja
dan kompensasi finansial berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan
PT. Lutvindo Wijaya Perkasa.

5. Ucapan Terimakasih
Saya banyak mendapat bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak, baik moril
maupun materil. Oleh karena itu, saya
mengucapkan terima kasih sebanyak
banyaknya.
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